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Abstract 
The background of this research are to  know and to understand deeper about the form 
of the performance of Jepin Langkah Gersik Pantai dance, including the range of 
motion, accompaniment music, cosmetology, and the clothes Also, upper and under 
design, and the place to show. The methodology of this research is descriptive 
qualitative method with choreography approach. The results of this research are 1. 
Jepin Langkah Gersik Pantai at Pontianak West Kalimantanis represented the life of 
the people who live near the beach. 2. Jepin Langkah Gersik Pantai is divided into three 
categories those are first movement (pantai) second movement (nyusor arus), last 
movement (nyusor gelombang). 3. The numbers of the dancers should be in even 
numbers and consist of men and women. 4. The instruments of this dance are beruas, 
violin, accordion, and gambus. 5. Jepin Langkah Gersik Pantai dance is using realistic 
cosmetics. 6. The uniform of the women’s dancers consist of telok belange clothes, corak 
insangstuff,  kembang goyang stuff and the last is flowers. 7 the uniform of the men’s 
dancers are consist of telok belanga clothes and corak insang pants. 
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PENDAHULUAN 
Tari Jepin Langkah Gersik Pantai 
merupakan satu di antara Tari Tradisi yang hidup 
dan berkembang di wilayah masyarakat Melayu 
di Desa Tanjung BungeTeluk Pakedai 1 dan 
Teluk Pakedai 2 terus berkembang hingga 
sampailah di Pontianak. Tari Jepin Langkah 
Gersik Pantai atau orang  melayu Kalimantan 
Barat biasa menyebutnya dengan Jepin Langkah 
Gersik Pantai ini adalah salah satu dari sekian 
banyak langkah jepin yang ada dan berkembang 
sejak zaman dahulu hingga sekarang ini. Sampai 
saat ini masih terus berkembang dan ditampilkan 
di depan khalayak umum baik sebagai tontonan 
publik maupun sebagian tontonan pada saat 
acara-acara tertentu seperti khitanan, sunatan 
ataupun pernikahan. Tari Jepin Langkah Gersik 
Pantai ini diciptakan oleh Bapak Muhammad 
Unggal Jaiz pada tahun 1943 dan di kembangkan 
oleh Bapak Muhammad Yusuf Dahyani pada 
tahun 1950. Tarian ini di namakan Tari Jepin 
Langkah Gersik Pantai karena tarian ini berasal 
bermula dari empat pemuda yang mengarungi 
sungai menuju pantai untuk mencari buah kelapa 
yang berada dibelakang pantai. Musik Jepin 
Langkah Gersik Pantai berasal dari Pontianak 
berkembang sejak tahun 1960-an dan berfungsi 
sebagai iringan Tari Jepin Langkah Gersik 
Pantai. Sejarah perkembangannya, pada awalnya 
musik Tari Jepin Langkah Gersik Pantai hanya 
terdiri dari empat orang yaitu tiga orang pemain 
beruas dan satu orang pemain gambus melayu 
(selodang). Sekitar tahun 1970-an ditambah satu 
alat music yaitu biola dan sekitar tahun 1980-an 
ditambah satu alat music lagi yaitu accordion 
sebagai accord pengiring melodi gambus 
selodang dan biola. Sebelum masuknya 
accordion, alat musik barnia yang sebagai accord 
dari melodi gambus dan biola. 
Inilah langkah-langkah Tari Jepin Langkah 
Gersik Pantai dengan mengikuti alunan Jepin 
Gersik Pantai ini yang antara lain: (1) Pesisir 
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Pantai yaitu pesisir pantai raga mini identik 
gerak berjalan maju mundur seperti seseorang 
sedang berjalan mengikuti arus air. (2) Nyusor 
Arus yaitu gerak kaki yang step dua kaki serong 
empat arah melangkah arus yang bergerak 
kedepan. Dan diragam ini seperti seseorang lagi 
memetik buah. (3) Nyusor Gelombong yaitu 
ragam terakhir diragam ini memiliki gerak 
tangan mengayun kedepan melambangkan gerak 
gelombang. 
Tari Jepin Langkah Gersik Pantai ini 
merupakan tarian kelompok dengan jumlah 
penari 4,6,8 atau 12 orang dan tidak boleh 
berjumlah ganjil serta dulunya tarian ini di 
tarikan oleh laki-laki saja. Dengan adanya 
perkembangan, Pada tahun 1965 mulailah 
adanya perubahan dari yang dulunya hanya laki-
laki yang boleh menarikannya dan sekarang 
wanita pun boleh menarikannya. 
Busana yang digunakan Tari Langkah Jepin 
Gersik Pantai ini untuk penari laki-laki 
menggunakan kain kapuak sebagai bahan kain 
pengias baju telok belangak ( baju melayu untuk 
laki-laki khas Kalimantan Barat )  dan sekarang 
sudah menggunakan kain corak insang dan peci 
hitam. Sementara untuk penari perempuan yang 
dulunya hanya menggunakan selendang dan satu 
buah kembang goyang tanpa sanggul di kepala 
sekarang penari perempuan sudah menggunakan 
sanggul dan tambahan assesoris-assesoris kepala 
seperti bunga dan kembang goyang ( Hiasan 
kepala berbentuk seperti tusuk konde) Dengan 
busanan baju kurung dan kain corak insang.  
Tata rias yang digunakan pada penari 
perempuan menggunakan foundation warna 
natural,bedak tabor warna natural, bedak padat, 
eyeshodow warna kuning dan orange, pensilalis, 
lipstick, pewarna pipi  (blush on), 
mascara/bulumata dan eyeliner. Alat-alat 
tersebut digunakan untuk mempercantik penari, 
agar penari terlihat lebih menarik diatas 
panggung, tata rias yang digunakan adalah tata 
realis. Tata rias yang digunakan penari laki-laki 
pada zaman dulunya tidak menggunakan tata rias 
wajah. 
Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti 
tertarik memilih tari Jepin Langkah Gersik 
Pantai ini, karena penulis ingin mengetahui dan 
memahami lebih mendalam mengenai bentuk 
penyajian tari Jepin Langkah Gersik Pantai 
meliputi ragam gerak, musik iringan, tatarias dan 
busana, desain atas, desain bawah, dan tempat 
pertunjukannya.Alasan lain mengapa peneliti 
memilih tari Jepin Langkah Gersik Pantai adalah 
karena tari ini merupakan diantara satu tarian 
budaya melayu yang harus dijaga dan harus 
dilestarikan keberadaanya, serta faktor lain yang 
mendorong keinginan peneliti memilih meneliti 
tari Jepin Langkah Gersik Pantai karena belum 
dijumpai penelitian yang khusus mengenai tari 
Jepin Gersik Pantai di Kota Pontianak 
Kalimantan Barat. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan ialah deskripsi 
analisis. Deskripsi (deskriptif) adalah penelitian 
yang dilakukan untuk menggambarkan atau 
menjelaskan secara sistematis, faktual dan akurat 
mengenai fakta dan sifat populasi tertentu. 
Penelitian deskriptif hanya melukiskan atau 
menggambarkan apa adanya (Sanjaya,2013:59). 
Metode deksriptif analisis adalah bertujuan 
mendeskripsikan dan menganalisis bentuk 
penyajian tari Tari Jepin Langkah Gersik pantai 
sebagai tari hiburan di Kota Pontianak. Peneliti 
mendeskripsikan dan menganalisis fenomena 
yang terjadi dalam Kota Pontianak, yaitu bentuk 
penyajian tari Jepin Langkah Gersik Pantai 
secara jelas dan mendalam apa adanya tanpa ada 
usaha untuk memanipulasi. 
Bentuk penelitian yang digunakan adalah 
kualitatif. Bentuk penelitian kualitatif yang 
digunakan peneliti karena dalam penyajian data 
serta langkah-langkah analisis penelitian 
berbentuk kata - kata atau kalimat. Peneliti 
kualitatif percaya bahwa kebenaran adalah 
dinamis dan dapat ditemukan hanya melalui 
penelaahan terhadap orang-orang melalui 
interaksinya dengan situasi social mereka 
(Danim, 2002:34). Menurut sugiyono (2014:1) 
penelitian kualitatif adalah metode penelitian 
yang digunakan untuk meneliti pada kondisi 
objek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah 
eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai 
instrument kunci, teknik pengumpulan data 
dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisis 
data bersifat induktif, dan hasil penelitian 
kualitatif lebih menekankan makna dari pada 
generalisasi. 
Pendekatan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah pendekatan koreografi. 
Menurut Murgiyanto (1992:9) koreografi adalah 
istilah baru didalam dunia seni tari di Indonesia. 
Istilah tersebut berasal dari Yunani yang terdiri 
dari dua kata, yaitu Chorein artinya bersama atau 
koor, dan Graphia yang artinya catatan atau 
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penulisan tari kelompok. Didalam dunia tari saat 
ini koreografi lebih di artikan sebagai 
pengetahuan penyusunan tari atau hasil susunan 
tari, sedangkan seniman atau penyusunannya 
dikenal dengan sebutan koreografer yang dalam 
bahasa kita sebut dengan penata tari. Menurut Y. 
Sumandiyo Hadi (2017:1) koreografi sebagai 
pengertian konsep, adalah proses perencanaan, 
penyeleksian, sampai kepada pembentukan 
(forming) gerak tari dengan maksud tujuan 
tertentu.  
Y. Sumandiyo Hadi juga mengatakan bahwa 
konsep koreografi sesungguhnya merupakan satu 
kesatuan bentuk tari, namun dapat di pahami 
secara terpisah. Sebuah pemahaman konsep “isi” 
tidak akan hadir tanpa “bentuk” sementara 
konsep “bentuk” sendiri tidak akan terwujud 
dengan sempurna tanpa ”teknik” yang baik. 
Alasan penulis menggunakan pendekatan 
koreografi karena dalam proses mengamati dan 
mendeskripsikan bentuk penyajian tari Jepin 
Langkah Gersik Pantai di Kota Pontianak 
Kalimantan Barat, menggunakan teori-teori 
koreografi untuk memperkuatnya. Dengan ini 
peneliti memilih menggunakan pendekatan 
koreografi dalam penelitianya, Karena 
pendekatan koreografi dapat menghubungkan 
pembahas peneliti terhadap masalah peneliti 
yang mengarah kepada susunan proses terjadinya 
pembentukan gerak kedalam taria dari awal 
hingga akhir sehingga menjadi penyajian Tari 
Jepin Langkah Gersik Pantai di Kota Pontianak 
Kalimantan Barat. 
Penelitian ini akan dilaksanakan di tempat 
Kota Pontianak khususnya di sungai jawi dalam. 
Alasan peneliti memilih lokasi tersebut karena di 
tempat inilah Tari Jepin Langkah Gersik Pantai 
paling lama disajikan, serta banyaknya tokoh 
masyarakat setempat yang mengetahui tentang 
Tari Jepin Langkah Gersik Pantai tersebut. 
Teknik yang dilakukan peneliti dalam 
pengumpulan data sebagai berikut (1) Observasi 
menurut Kaelan (Dalam Ibrahim, 2015:80) 
adalah pengamatan atau peninjauan secara 
cermat. Observasi atau pengamatan merupakan 
teknik pengumpulan data yang paling utama 
dalam suatu penelitian, karena itu banyak teori 
dan ilmu pengetahuan yang ditemukan dalam 
observasi. Dalam melakukan observasi 
penelitian, penulis menggunakan lembar 
observasi dan bertemu langsung dengan objek 
penelitian agar memperoleh gambaran yang lebih 
jelas. Dalam penelitian ini penulis ingin 
mengobservasi tentang dimana tari Jepin 
Langkah Gersik Pantai ditarikan, di daerah mana 
saja tari Jepin Langkah Gersik Pantai di tarikan. 
(2) Wawancara, Menurut Denzi&Licoln (dalam 
Ibrahim, 2015:88) “Wawancara adalah salah satu 
perangkat metodologi favorit bagi peneliti 
kualitatif”. Dalam penelitian, Penulis melakukan 
komunikasi langsung dengan narasumber 
menggunankan pedoman wawancara yang telah 
dipersiapkan agar mendapatkan informasi yang 
mendalam dan jelas susuai dengan masalah 
penelitian. 
Wawancara dilakukan untuk mendapatkan 
informasi secara mendalam mengenai bentuk 
penyajian tari Jepin Langkah Gersik Pantai di 
Kota Pontianak Kalimantan Barat. Alasan 
penulis memiliki teknik wawancara secara 
mendalam ini agar penulis mudah bertanya dan 
mendengarkan semua informasi oleh narasumber 
tentang tari Jepin Langkah Gersik Pantai di Kota 
Pontianak Kalimantan Barat. (3) Studi 
Dokumentasi, Teknik dokumentasi adalah teknik 
yang mencatat dan merekam kejadian yang telah 
di teliti. Dokumentasi dilakukan dengan cara 
mencatat dan merekam yang sesuai dengan fakta 
yang diperoleh secara langsung. Pada hal ini 
peneliti menggunakan kamera untuk merekam 
video dan mencatat informasi yang diberikan 
oleh narasumber serta mengabadikan foto-foto 
yang diharapkan dapat melengkapi data-data 
yang diperoleh yang berhubungan dengan tari 
Jepin Langkah Gersik Pantai dan hasil ini dapat 
dijadikan untuk memperkuat bukti pada 
penelitianini. Teknik ini dimaksudkan untuk 
melengkapi data-data hasil observasi dan 
wawancara serta untuk menjaga dari keraguan 
dalam proses menganalisis data. 
Peneliti mengambil rekaman berupa suara 
narasumber saat menyayikan lagu Jepin Langkah 
Gersik pantai walaupun narasumber tidak 
menyanyikan semua lirik tersebut dikarenakan 
narasumber tidak mengingat seutuhnya tentang 
lirik tersebut dan datanya ada yang hilang. Pada 
hari itu juga peneliti mendokumentasikan busana 
yang digunakan oleh penari tari Jepin Langkah 
Gersik Pantai.  
 
 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Bentuk  penyajian Tari Jepin Langkah Gersik 
Pantai di Kota Pontianak Kalimantan Barat 
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(1) Gerak tari Jepin Langkah Gersik Pantai. 
Gerak tari adalah unsur utama dalam sebuah tari, 
gerak dalam tari merupakan gerak yang telah 
mengandung estetika atau keindahan pada setiap 
pergerakan anggota tubuh. Dalam sebuah 
garapan terkandung dua jenis gerak, yaitu gerak 
maknawi atau gesture dan gerak murni atau pure 
movement. Gerak maknawi adalah gerak yang 
mengandung arti yang jelas, sedangkan gerak 
murni adalah gerak yang digarap sekedar untuk 
mendapatkan bentuk yang artistik dan tidak 
dimaksudkan untuk menggambarkan sesuatu. 
Ada dua jenis gerak tari yang berhubungan 
dengan maknanya, yaitu gerak abstrak dan gerak 
representatif. Gerak abstrak adalah gerak yang 
semata-mata menekankan pada kualitas gerak itu 
sendiri. Gerak representatif adalah gerak yang 
mnggambarkan suatu benda atau suatu perilaku 
manusia maupun binatang. Berdasarkan 
pernyataan tersebut gerak di dalam tari Jepin 
Langkah Gersik Pantai termasuk jenis gerak 
representatif karena menggambarkan perestiwa 
alam yang terjadi di daerah Tanjung Bunge pada 
zaman dahulu. 
Tari Jepin Langkah  Gersik Pantai ditarikan 
secara unison atau serempak artinya pada 
penyajian tari tersebut penari memperagkan 
gerak secara bersama-sama, dan didalam 
penyajian tari Jepin Langkah Gersik Pantai 
penari membentuk garis lurus diatas panggung 
sehingga menimbulkan kesan tegas.Tari Jepin 
Langkah Gersik Pantai ini berdasarkan atas 
bentuk koreografinya termasuk kedalam tari 
berkelompok dengan jumlah penari yang 
berjumlah genap, dan saling berinteraksi yang 
mengutamakan kekompakan antara penari satu 
dan lainnya. 
 Dalam penyajian tari, tema merupakan 
sesuatu yang selalu ada. Tema dapat disampaikan 
secara literer dan non-literer. Tema merupakan 
gagasan atau ide yang pikiran yang ingin 
disampaikan kepada penonton. Sederhana 
apapun sebuah tarian, pastilah bertema. Sama 
halnya dengan Tari Jepin Langkah Gersik Pantai 
ini termasuk dalam tema tari non-literer, karena 
tujuannya untuk menghibur. Jika dilihat dari 
bentuk geraknya hanya bersifat 
estetis(keindahan)  dan alur tari tidak bercerita. 
 Gerak dalam tari dapat di katagorikan 
sebagai gerak murni dan gerak maknawi. Di 
dalam gerak tari Jepin Langkah Gersik Pantai 
terdapat gerak murni  Tari Jepin Langkah Gersik 
Pantai dikenal dengan istilah,Pesisir Pantai 
yaitu pesisir pantai raga mini identik gerak 
berjalan maju mundur seperti seseorang sedang 
berjalan mengikuti arus air. Nyusor Arus yaitu 
gerak kaki yang step dua kali serong ke arah 4 
arah untuk melangkah arus yang bergerak 
kedepan. 
Nyusor Gelombang yaitu ragam terakhir 
diragam ini memiliki gerak tangan mengayun 
kedepan melambangkan gerak gelombang. 
Membawa orang bersemangat dalam menarikan 
tarian ini. Karakteristik gerak menggunakan 
tempo sedang menggunakan ruang besar dan 
tenaga yang dikeluarkan tegas mengikuti alur 
musik. Diawali dengan gerak penghormatan dan 
di akhiri musik yang bertempo cepat. Untuk level 
pada penari Jepin Langkah Gersik Pantai 
menggunakan level atas, tengah dan bawah.Tari 
Jepin Langkah Gersik Pantai terdapat tiga ragam 
gerak yaitu: 1)Pesisir Pantai 2)Nyusor Arus 
3)Nyusor Gelombang. 
Gerak murni di dalam tari Jepin Langkah 
Gersik Pantai adalah langkah tarik gantung, 
langkah serong ditahan kaki, langkah lengkuk 
badan, langkah salam hormat, langkah 
menghindari pukulan orang. Gerak maknawi 
pada tari Jepin Langkah Gersik Pantai adalah 
langkah serimpik berkait kaki menceritakan 
tentang kegiatan masyarakat melayu pesisir pada 
zaman dahulu menyusun buah kelapa sebelum 
diolah. Langkah kembang lampai bunga rampai 
ini adalah terinspirasi dari kegiatan masyarakat 
yang sedang memetik bunga. Langkah pencak 
pukulan adalah langkah yang diambil dari gerak 
bela diri masyarakat seperti gerak silat. Langkah 
mempersilahkan gerak ini ingin menyampaikan 
rasa hormat untuk menyambut dan 
mempersilahkan tamu undangan. 
Dalam tari Jepin Langkah Gersik 
Pantaiterdapat gerak yang di stilisasi 
(penghalusan) yaitu gerak langkah tarik gantung 
dengan tempo sedang, langkah serong ditahan 
kaki, langkah lengkuk badan, langkah salam 
hormat, langkah menghindari pukulan orang. 
Tari Jepin Langkah Gersik Pantai di tarikan 
secara unison atau serempak artinya pada 
penyajin tari tersebut penari memperagakan 
gerak yang Bersama. 
Struktur tari Jepin Langkah Gersik Pantai 
(2) struktur tari Jepin Langkah Gersik 
Pantai (a) gerak awal, Pada zaman dahulu gerak 
tari Jepin Langkah Gersik Pantai pembuka 
dilakukan oleh penari dimulai dengan tahto dan 
sudah di panggung. Sekarang sudah ada 
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perkembangan di ragam awal yaitu hormat. Pada 
gerak awal dimulai dengan gerak tahto 2x8. 
Deskripsi gerak tahto yang dimaksud ialah 
Lengan atas serong depan kanan level bawah, 
lengan bawah samping kiri level bawah, tangan 
samping kiri level atas, tungkai atas depan kanan 
level sedang,tungkai bawah belakang kanan level 
bawah, kaki didepan kanan level bawah, kepala 
ditempat level atas, muka di depan level sedang, 
torso ditempat level atas, punggung tangan 
samping kanan level atas. Lengan samping kiri 
level bawah, tangan serong depan kanan level 
bawah, serong depan kanan level bawah, serong 
depan kanan level bawah, tungkai depan kiri 
level bawah, belakang kiri level atas, depan kiri 
level bawah, punggung serong depan kanan level 
atas.  
Lengan serong depan kiri level bawah,  
lengan serong depan kanan level atas, tangan 
depan kiri level atas, tangan depan kiri level 
bawah, kaki depan kiri level sedang, punggung 
samping kiri level sedang. Lengan atas serong 
depan kanan level bawah, lengan bawah serong 
depan kiri level atas, tangan bawah di depan 
kanan level atas, tungkai bawah belakang kanan 
level bawah, kaki depan kanan level sedang, 
kepala di depan level bawah, muka di depan level 
bawah, torso di depan level atas, punggung 
samping kanan level sedang, lengan serong 
depan kiri level bawah,  Lengan atas serong 
depan kanan level bawah, lengan bawah samping 
kiri level bawah, tangan samping kiri level atas, 
tungkai atas depan kanan level sedang,tungkai 
bawah belakang kanan level bawah, kaki didepan 
kanan level bawah, kepala ditempat level atas, 
muka di depan level sedang, torso ditempat level 
atas, punggung tangan samping kanan level atas. 
Lengan samping kiri level bawah, tangan serong 
depan kanan level bawah, serong depan kanan 
level bawah, serong depan kanan level bawah, 
tungkai depan kiri level bawah, belakang kiri 
level atas, depan kiri level bawah, punggung 
serong depan kanan level atas.  
(b) langkah pesisir pantai ( gerak tengah ) 
Ragam ini identik gerak berjalan maju mundur 
seperti seseorang sedang berjalan mengikuti arus 
air dengan tempo yang sedang mengukuti alunan 
musik. Terdapat 5 bentuk  ragam dalam gerak 
langkah pesisir pantai, yaitu (1) gerak langkah 
tarik gantung 4x8, (2) gerak langkah serimpik 
berkait kaki (3) gerak langkah serong ditahan 
kaki, (4) gerak langkah lenkuk badan, (5) gerak 
langkah menganyam tali. Deskripsi dari gerak 
tersebut ialah Lengan atas serong depan kiri level 
bawah, lengan bawah depan kiri level bawah, 
tangan serong depan kanan level bawah, tungkai 
depan kiri level bawah, tungkai di tempat level 
bawah, kaki depan kiri level bawah, punggung 
serong depan kanan level atas. Lengan atas 
serong depan kanan level bawah, lengan bawah 
serong belakang kanan level bawah, tangan 
serong belakang kanan level bawah, tungkai atas 
depan kiri level bawah, tungkai bawah serong 
belakang kanan level bawah, punggung ditempat 
level atas. Kepala serong depan kiri level atas, 
muka serong depan kiri level bawah, torso serong 
depan kiri level atas, lengan kanan atas serong 
depan kanan level bawah, lengan kanan bawah 
serong depan kanan level bawah, punggung 
tangan kanan serong belakang kiri level atas, 
tangan kanan serong depan kiri level level 
bawah, lengan kiri atas serong belakang kiri level 
sedang, lengan kiri bawah serong depan kiri level 
bawah, tangan kiri depan kiri level sedang, 
punggung tangan kiri samping kanan level atas, 
tungkai atas kanan serong depan kiri level atas, 
tungkai bawah kanan serong belakang kanan 
level bawah, kaki kanan serong depan kiri level 
sedang, tungkai atas kiri serong kiri level bawah, 
tungkai bawah kiri serong belakang kanan level 
bawah, kaki kiri serong depan kiri level bawah.  
Lengan atas kiri samping kanan level 
bawah, lengan bawah kanan serong depan kanan 
lebel bawah, tangan kanan serong depan kanan 
level bawah, punggung tangan kanan serong 
depan kanan level atas, tungkai atas kanan serong 
depan kiri level bawah, tungkai bawah kanan 
serong depan kiri level bawah, kaki kanan 
samping kiri level atas, kepala samping kanan 
level atas, torso serong depan kiri level atas, 
muka serong depan kiri level bawah, lengan atas 
kiri samping kiri level bawah, lengan bawah kiri 
samping kiri level bawah, tangan kiri samping 
kanan level bawah, punggung tangan kiri 
samping kanan level bawah, tungkai atas kiri 
samping kiri level bawah, tungkai bawah kiri 
samping kiri level bawah, kaki kiri samping kiri 
level bawah. Lengan atas didepan kanan level 
sedang, lengan bawah didepan kanan level 
sedang, tangan depan kanan level atas, tungkai 
atas serong depan kiri level bawah, tungkai 
bawah serong depan kanan level sedang, kaki 
depan level atas, muka didepan level bawah, 
torso didepan level atas, punggung belakang 
kanan level atas. Lengan atas serong belakang 
kiri level bawah, lengan bawah didepan kiri level 
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bawah, tangan didepan kiri level bawah,tungkai 
atas didepan level bawah, tungkai bawah 
belakang kiri level bawah, kaki belakang kiri 
level bawah, punggung depan kiri level atas. 
 (c) langkah nyusor arus (gerak tengah) 
ragam ini identik dengan gerak kaki yang 
menstep dua kaki serong ke arah empat arah 
melangkah arus yang bergerak kedepan. Dan 
diragam ini seperti orang lagi memetik buah.  
Terdapat 4 bentuk ragam dalam gerak langkah 
nyusor arus yaitu, (1) Langkah Kembang Lampai 
Bunga Rampai, (2) Langkah Pencak Pukulan, (3) 
Langkah Menghindari Pukulan Orang, (4) 
Langkah Salam Hormat. Deskripsi dari gerak 
tersebut ialah Lengan atas kanan serong depan 
kiri level bawah,lengan bawah kanan serong 
belakang kirilevel atas, tangan kanan serong 
belakang kiri level atas, punggung tangan kanan 
serong depan kiri level sedang, tungkai atas 
kanan serong depan kanan level bawah, tungkai 
bawah kanan serong belakang kiri level bawah, 
kaki kanan serong depan kanan level bawah, 
kepala ditempat level atas, torso ditempat level 
atas, muka serong depan kiri level sedang, lengan 
atas kiri serong belakang kiri level bawah, lengan 
bawah kiri serong depan kanan level bawah, 
tangan kiri, serong depan kanan level bawah, 
punggung tangan kiri serong belakang kiri level 
atas, tungkai atas kiri belakang kiri level bawah, 
kaki kiri serong depan kiri level bawah. Lengan 
atas serong depan kiri level bawah, lengan bawah 
serong belakang kiri level atas, tangan serong 
belakang kiri level atas, tungkai atas serong 
depan kanan level bawah, tungkai serong 
belakang kiri level bawah, kaki serong depan 
kanan level sedang, kepala di tempat level atas, 
muka disamping kiri  level sedang, torso serong 
depan kanan level atas, punggung ditempat level 
atas. Lengan atas serong belakang kiri level 
bawah, lengan bawah serong depan kiri level 
bawah, tangan serong depan kiri level bawah, 
kaki samping kiri level bawah. Lengan serong 
depan kanan level bawah, lengan samping kiri 
level sedang, tangan,tangan  samping kanan level 
bawah, tungkai depan kanan level bawah, 
tungkai belakang kanan level bawah, kaki serong 
depan kanan level sedang, kepala serong depan 
kanan level atas, torso serong depan kiri level 
bawah, punggung level atas. Lengan atas serong 
depan kanan level bawah, lengan bawah serong 
depan kiri level atas, tangan ditempat level atas, 
tungkai atas depan level sedang, kepala di depan 
level atas, muka didepan level bawah, torso 
didepan level atas, punggung samping kanan 
level sedang. Lengan atas serong depan kiri level 
bawah, lengan bawah serong depan kanan level 
atas, tangan ditempat level atas, tungkai didepan 
level bawah, tungkai sdrong belakang kanan 
level bawah, kaki serong belakang kanan level 
bawah, punggung disamping kanan level sedang. 
 (d) langkah nyusor gelombang (gerak 
terakhir) ragam ini merupakan ragam terakhir 
dalam tari Jepin Langkah Gersik Pantai. Ragam 
ini identik dengan gerak tangan mengayun 
kedepan melambangkan gerak gelombang. 
Gerak mempersilahkan seperti mempersilahkan 
tamu undangan atau penonton. Gerak  Langkah 
Kembang serampai seperti sesorang memetik 
buah. Pada saat gerak Langkah Tarik Serong 
seperti sesorang menghindari air di pantai. 
Terdapat 3 bentuk ragam pada gerak langkah 
nyusor gelombang yaitu, (1) Gerak Langkah 
mempersilahkan 2x4, (2) Langkah Kembang 
Serampai 2x8, (3) Langkah Tarik Serong 2X8. 
Deskripsi dari gerak tersebut ialah Lengan atas 
samping kanan level bawah, lengan bawah 
serong depan kanan level bawah, tangan serong 
depan kanan level bawah, tungkain atas samping 
kanan level bawah , tungkai bawah serong depan 
kanan level sedang, kaki samping kiri level atas, 
muka didepan level sedang, torso samping kiri 
level atas, punggung depan kanan level atas. 
Lengan atas samping kiri level atas, lengan 
bawah samping kiri level atas, tangan samping 
kiri level atas, tungkai atas serong depan kiri 
level bawah, tungkai bawah serong belakang 
kanan level bawah, kaki serong depan kiri level 
sedang, punggung disamping level bawah. 
Lengan atas serong belakang kanan level sedang, 
lengan bawah serong belakang level atas, tangan 
ditempat level atas, tungkai atas serong depaan 
kanan level bawah, tungkai bawah serong 
belakang kiri level bawah, kaki serong depan 
kanan level sedang, kepala ditempat level atas, 
muka serong belakang kanan level sedang, torso 
di tempat level atas, punggung tangan serong 
belakang kanan level sedang. Serong depan 
kanan level bawah, serong belakang kanan level 
atas, serong belakang kanan level atas, tangan 
samping kiri level bawah, tangan samping kiri 
level bawah, tangan samping kiri level bawah, 
kaki ditempat level sedang, punggung serong 
depan kanan level bawah. Lengan atas kanan 
serong depan kananlevel bawah, Lengan bawah 
kanan serong depan kiri level bawah, Tangan 
kanan serong depan kiri level atas, Punggung 
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tangan kanan serong belakang kiri level 
atas,Tungkai atas kanan ditempat level bawah, 
Tungkai atas kanan ditempat level bawah, Kaki 
kanan depan kanan level sedang, Kepala 
ditempat level atas, Torso ditempat level atas, 
Muka serong depan kiri level atas,Lengan atas 
kiriserong depan kiri level sedang, Lengan 
bawah kiri tangan kiri serong belakang liri level 
bawah, Punggung tangan kiriserong belakang 
kiri level bawah, Tungkai atas kiri serong belang 
kiri level bawah, Tungkai bawah kiri serong 
depan kiri level atas, Kaki kiri serong belakang 
kanan level bawah. Lengan atas samping kanan 
level atas, lengan bawah samping kanan level 
atas, tangan samping kanan kevel atas, tungkai 
atas ditempat level bawah, tungkai bawah 
ditempat level bawah, kaki serong depan kanan 
level sedang, kepala ditempat level atas, muka 
serong depan kanan level sedang, torso ditempat 
level atas, punggung diblakang kanan level 
sedang. Lengan atas samping kiri level bawah, 
lengan bawah samping kiri level bawah, tangan 
samping kiri level bawah, tungkai atas samping 
kiri level bawah, tungkai bawah samping kiri 
level bawah, kaki serong depan kiri level bawah, 
punggung depan kiri level sedang. 
 (3) desain lantai dan komposisi kelompok.  
Desain lantai pada tari Jepin Langkah Gersik 
Pantai tidak mengalami perkembangan masih 
tetap sama seperti yang dibawakan seperti dulu. 
Pada penyajian tari Jepin Langkah Gersik Pantai 
menggunakan komposisi kelompok unison atau 
serempak dan broken atau terpecah. Komposisi 
kelompok unison atau serempak digunakan pada 
saat gerak Jepin Langkah  Gersik Pantai  
tampilkan dan pola lantai tarian Jepin Langkah  
Gersik Pantai ini sangatlah menonton hanya 
garis vertikal saja dikarenakan zaman dulu penari 
dikelilingi penonton jadi hanya satu baris saja 
atau vertikal, tetapi pada tahun 2012 pola 
lantainya sudah berubah sudah boleh dikreasikan 
dan ditampilkan di Prodi Seni Pertunjukan dan 
juga  disetujui oleh narasumber utama, dan 
sekarang peneliti menampilkan pola lantai 
horizontal agar penari kelihatan semuanya diatas 
panggung dan tidak mengikuti pada zaman 
dahulu hanya pola lantai vertikal atau garis lurus.  
(4) Musik iringan tari Jepin Langkah Gersik 
Pantai. Pada tari Jepin Langkah Gersik 
Pantaiterdapat musik dalam penyajiannya yaitu 
musik eksternal terdapat pada tabuhan musik. 
Pada awalnya alat musik yang digunakan untuk 
mengiringi tari Jepin Langkah Gersik Pantai ada 
empat buah yaitu beruas, gambus(selodang), 
biola, accordion. Iringan eksternal didalam tari 
Jepin Langkah Gersik Pantai juga menggunakan 
iringan vokal yang berasal dari suara pemusik itu 
sendiri.  
(5) Desain dramatik. Desain dramatik 
terbagi menjadi dua bentuk yaitu desain kerucut 
tunggal dan desain kerucut berganda. Dalam hal 
ini pada tari Jepin Langkah Gersik 
Pantaimemiliki desain kerucut tunggal hal 
tersebut dapat terlihat dari pada sajian tari Jepin 
Langkah Gersik Pantai, awal permulanya gerak 
pertama atau gerak perempuan pelan, kemudian 
musik yang awal sehingga penari mengeluarkan 
tenaga yang lebih kuat. Tempo musik cepat ini 
sampailah pada akhir penyajian tari Jepin 
Langkah Gersik Pantai . 
 (6) Tata Rias dan Busana. Rias dan busana 
termasuk dalam salah satu penunjang 
pertunjukan tari. Pada penyajian tari Jepin 
Langkah Gersik Pantai, menggunakan tatarias 
realis, berfungsi untuk mempertegas atau 
mempertebal garis-garis wajah, dimana penari 
tetap menunjukan wajah aslinya namun 
memperteegas atau mempertajam bentuk wajah. 
Garis, bentuk, dan penggunaan rias hampir sama 
dengan yang kita lihat sehari-hari. Tata rias yang 
digunakan pada penari perempuan pada tari Jepin 
Langkah Gersik Pantai, menggunakan 
foundation, bedak tabur, bedak padat, eye 
shadow, shading, pensil alis, lipstick, perona pipi 
(blush on), mascara/bulu mata, dan eye liner. 
Alat-alat tersebut digunakan untuk 
mempercantik penari, agar penari terlihat lebih 
menarik diatas panggung, tata rias yang 
digunakan adalah tata rias natural cantik. Kostum 
atau busana yang digunakan penari wanita pada 
penyajian tari Jepin Langkah Gersik Pantai 
adalah baju teluk belange belah tangan yang 
panjangnya di bawah lutut, serta menggunakan 
kain besulam atau kain corak insang. Aksesoris 
yang digunakan untuk mempercantik penari 
adalah menggunakan sanggul, kembang goyang 
yang digunakan pada waktu dahulu adalah 
kembang goyang yang berbentuk daun bukan 
yang ada pada saat sekarang yaitu kembang 
goyang yang berbentuk bunga kecil. 
(7) Tempat Pertunjukan. Tempat 
pertunjukan yang digunakan pada penyajian pada 
tari Jepin Langkah Gersik Pantai berbentuk 
panggung proscenium. Awalnya tari Jepin 
Langkah  Gersik Pantai ini ditampilkan didalam 
acara pernikahan dan tepung tawar atau 
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menyambut tamu besar dengan posisi penari 
menghadap posisi depan penonton atau 
dikelilingi penonton. Sekarang tari Jepin 
Langkah Gersik Pantai boleh ditarikan di 
berbagai acara tidak hanya di pernikhan dan 
tepung tawar saja acara-acara lain juga boleh 
seperti festival dan ulang tahun Kota Pontianak.  
Hasil penelitian ini bisa dijadikan tawaran 
bagi guru/tenaga pendidik sebagai materi ajar 
pada Mata Pelajaran Seni Budaya.Pada hasil 
penelitian ini dapat dijadikan sebagai rujukan 
guru atau pendidik dalam belajar mengajar di 
Sekolah Menengah Atas  (SMA). Hasil 
penelitian ini dalam bentuk kontribusi berupa 
materi ajar.Materi ajar merupakan bagian dari 
bahan ajar yaitu seperangkat materi yang disusun 
sedemikian rupa yang bertujuan untuk membantu 
peserta didik dalam mempelajari sesuatu. Materi 
ajar merupakan bagian bahan ajar sub terkecil 
yang peneliti rancang dalam bentuk Microsoft 
powerpoint dan video gerak tari Jepin Langkah 
Gersik Pantai .Berkenaan dengan uraian di atas, 
dapat dikatakan pula bahwa materi ajar dalam 
bentuk Microsoft Power point dan Video 
merupakan bagian dalam media pembelajaran. 
Media pembelajaran dapat menampilkan materi 
pembelajaran dengan menarik yang sesuai 
dengan fungsi menginformasikan pesan dan 
membantu siswa meningkatkan pemahaman 
dalam penguasaan materi bahan ajar. Dengan 
demikian, secara kognitifnya bentuk bahan ajar 
tersebut akan disertakan tugas sebagai 
pendamping Microsoft PowerPoint dan Video 
Gerak Tari.  
Melalui bahan ajar yang dibuat dengan 
media pembelajaran tersebut peneliti berharap 
dapat mentransferkan nilai-nilai kearifan lokal 
terutama dalam hal nilai-nilai kehidupan yang 
dianggap penting dan perlu yang berpengaruh 
terhadap pembentukan karakter peserta didik, 
sehhingga dengan demikian dapat digunakan 
guru sebagai perantara membentuk karakter 
peserta didik. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Bentuk Penyajian tari Jepin Langkah Gersik 
Pantai dianalisis dan dideskripsikan berdasarkan 
data hasil penelitian dengan narasumber. Tarian 
diciptakan oleh seorang seniman yang bernama 
Muhammad Unggal Jaiz. Tarian ini muncul dari 
bermula dari empat pemuda yang mengarungi 
sungai menuju pantai untuk mencari rotan yang 
berada dibelakang pantai. Mereka mengarungi 
pantai menggunakan perahu atau biasa disebut 
sampan jongkong oleh masyarakat melayu. 
Ragam gerak yang diciptakan ada tiga, 
yaitupesisir pantai, nyusor arus, dan nyusor 
gelombang. Dulunya tarian ini ditarikan oleh 
laki-laki saja dengan adanya perkembangan pada 
tahun 1965 mulailah adanya perubahan dari yang 
dulunya hanya laki-laki yang boleh 
menarikannya dan sekarang wanita pun boleh 
menarikannyaa. Desain lantai pada tari Jepin 
Langkah Gersik Pantai mengalami 
perkembangan pada tahun 2012 dan sekarang 
peneliti juga mengubahnya menjadi horizontal 
sudah disetujui narasumber. Desain lantai yang 
digunakan seperti menghadap penonton, 
menyamping atau saling membelakangi.Pada tari 
Jepin Langkah Gersik Pantai penari 
menggunakan tata rias realis yang berfungsi 
untuk mempertegas atau mempertebal garis-garis 
wajah dimana penari tetap menunjukan wajah 
aslinya namun mempertegas atau mempertajam 
bentuk wajah. Busana yang digunakan pada 
penari perempuan adalah baju teluk belange dan 
kain corak insang, serta dengan aksesoris sanggul 
dan kembang goyang,bunga. Pada saat dahulu 
tari Jepin Langkah  Gersik Pantai di pertunjukan 
diacara pernikhan atau tepungtawar. Panggung 
yang digunakan untuk pertunjukan tari Jepin 
Langkah Gersik Pantai adalah panggung 
proscenium atau panggung yang penontonnya 
terdapat dibagian depan saat pertunjukan. Tari 
Jepin Langkah Gersik Pantai pernah 
dipertunjukan kembali pada tahun 2012 yaitu 
pada saat mata kuliah mahasiswa program studi 
pendidikan seni tari dan musik. 
 
Saran 
Berdasarkan kesimpulan yang telah 
dipaparkan di atas, peneliti berkeinginan untuk 
memberikan saran kepada pembaca untuk tetap 
menghargai keberadaan tari yang ada di daerah 
setempat maupun daerah lain. Peneliti juga 
mengharapkan agar pembaca mengetahui dan 
mempelajari bagaimana bentuk penyajian karya 
tersebut. Agar nantinya karya-karya seniman 
dapat dijaga dan dilestarikan bersama serta 
terdapat catatan penting dan dokumentasi yang 
berkaitan dengan karya seni tersebut guna untuk 
menjaga kesenian dan kebudayaan yang ada di 
daerah setempat maupun daerah lain.  
Diharapkan juga penelitian ini dapat menjadi 
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bahan referensi bagi pihak-pihak terkait seperti 
Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota 
Pontianak, lembaga, dan lainnya. Serta kepada 
para pembaca agar dapat mengenal generasi yang 
mengangkat kembali tarian ini untuk 
didokumentasikan dan diperkenalkan kembali 
kepada masyarakat khususnya masyarakat Kota 
Pontianak. Nantinya para pembaca dapat 
mengetahui keberadaan tari-tari lainnya yang ada 
di Kota Pontianak, melalui generasi tersebut. 
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